BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penulis berkesimpulan bahwa dari penggunaan ayat Al-Qur’an yang
digunakan para perugyah ditemukan bahwa ada 4 surah Al-Qur’an yang dipakai
para perugyah dengan pengambilan ayat-ayat yang berkaitan dengan pemutusan
gangguan jin tersebut. Berdasakan dengan kegunaannya Al-Qur’an memang tidak
lepas dari kata fungsional, baik itu sebagai pengobatan, penenang bagi jiwa,
maupun pertolongan Allah bagi manusia. 4 surah Al-Qur’an yang peruqyah
gunakan sebagai media dalam pemutusan gangguan jin dikalangan masyarakat
yaitu: Q.S At-Taubah/9:1, Yunus/10:81-82, Ibrahim/14:22, dan Al-lsra’/17:64-65.

Dan juga disambungkan dengan ikrar pemutus yaitu:
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Bismillahirrahmanirrahim, Ya Allah, jika kami atau keluarga kami yang
terdahulu ada membuat perjanjian buruk dengan jin ataupun setan, maka sejak
saat ini kami putuskan dan batalkan perjanjian itu dengan kalimat laa ilaaha
illAllah muhammadur rasulullah shallAllahu ‘alihi wa sallam. Dan kami haramkan
jasad kami ini dari dimasuki oleh jin dan setan..aamiin”.

Penulis mendapati dengan ikrar tersebut perugqyah menyuruh agar keluarga
juga ikut dalam pembacaan ikrar tersebut. Penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an ini
dilakukan dengan dibacakan kepada orang yang ingin diputuskan gangguan jin itu.
Sebagai tambahahan bahwa mungkin ayat-ayat ini bisa digunakan dengan jarak

jauh, tetapi lebih baik dengan langsung berhadapan perugyah dengan orang yang
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ingin diputuskan persahabatannya. Ketika ayat-ayat Al-Qur’an selesai dibacakan
maka disambung dengan perugyah menuntun orang yang ingin diputuskan

sekaligus dengan keluarga yang ada sama-sama membaca ikrar pemutus.

Pada intinya dampak yang dirasakan oleh mereka yang berkaitan dengan jin
pada awalnya tidak berasa apa-apa. Akan tetapi mereka tidak menyadari apa yang
akan terjadi kedepannya. Sampai pada saat timbul penyakit hati, seperti ujub, ria
dil. Juga timbul penyakit jasmani seperti, badan mudah lelah, sering sakit kepala
dll. Dan gangguan-gangguan secara aneh yang sekiranya non medis, seperti ada
cakaran, bangun tidur badan tiba-tiba merah. Sedangkan waktu diperiksa kedokter
tidak ada penyakitnya. Ketika timbul masalah-masalah itu pada kehidupannya
akhirnya mereka meminta untuk di putuskan. Yang mana setelah di putuskan
barulah mereka merasakan dirinya menjadi lebih baik dan yakin cukup Allah

sebagai penolong bagi setiap Insan yang ada dimuka bumi ini.

. Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan mengenai penggunaan ayat Al-

Qur’an sebagai media pemutus gangguan jin di sini adalah sebagai berikut:

1. Kepada masyarakat diharapkan untuk lebih mendalami dan merubah pola
fikir mereka dalam setiap keputusan yang mereka anggap itu baik, dan lebih
memerhatikan apa yang orang dulu pakai dan lakukan seperti hal-hal amalan-
amalan orang dahulu lebih dari masa sekarang adalah karena mereka orang dahulu
lebih kuat kepercayaannya dari pada sekarang dan kedekataan dan pemahaman

orang dahulu berdasarkan Al-Qur’an, sedangkan zaman sekarang kita sudah
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memasuki akhir zaman yang mana semakin maju dan akhlak pun semakin terkikis.
Ada baiknya untuk lebih mendalami lagi tentang Al-Qur’an bukan hanya sebagai
pajangan tapi pedoman, bukan hanya sekedar kitab bacaan tapi kitab amalan, bukan
hanyar sekedar di baca tapi dipahami dan dimaknai, bukan hanya sekedar pajangan

tapi diamalakan.

2. Kepada Perugyah diharapkan untuk lebih lagi dalam memberantas
kesalahan berfikir di masyarakat awam. Junjung tinggi nilai-nilai sakralitas Al-
Qur’an sebagai bentuk rasa syukur kita kepada tuhan atas pemberian yang sangat
berharga setelah menjadi umat Rasulullah. Lanjutkan lagi perjuangan melawan tipu
daya iblis yang sangat kuat diakhir zaman ini agar menjadi Islam yang sebenar-

benarnya Islam.

3. Penulis mengetahui bahwa penulisan ini masih belum sempurna. Oleh
karena itu, diharapkan kepada para pembaca untuk bisa melakukan penyempurnaan

dan pelengkap terhadap penulisan ini kedepannya nanti.
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